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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Polemik mengenai pengunduran Tri Risma Harini diawali dengan isu
pengajuan pengunduran diri sebagai Walikota Surabaya. Isu pengunduran diri
tersebut mendapat perhatian dari berbagai pihak, pasalnya Tri Risma Harini
lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia dibanding dengan Walikota Surabaya
lainnya, karena di masa kepemimpinannya Tri Risma Harini telah
menciptakan banyak prestasi untuk kota Surabaya, seperti penghargaan
Adipura, yaitu penghargaan tertinggi untuk kebersihan dan pelestarian
lingkungan kota selama enam tahun berturut-turut, yaitu tahun 2006, 2007,
2008, 2009, 2010, dan 2011 untuk Kota Surabaya.

Tidak hanya penghargaan dalam negeri, penghargaan dari luar negeri
Juga ia berikan untuk Surabaya, salah satunya adalah penghargaan ASEAN
Environmentally Sustainable City Award sebagai kota dengan penataan
lingkungan berkelanjutan terbaik dibanding kota-kota besar lain di ASEAN,

dan masih banyak penghargaan lainnya yang dapat dilihat pada website resmi

Kota Surabaya, www.surabaya.go.id .
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http://www.surabaya.go.id/

Polemik mundurnya Tri Risma Harini bermula ketika partai yang
mengusungnya, PDI Perjuangan (PDIP) menunjuk Wisnu Sakti Buana, Ketua
PDI Perjuangan Surabaya, sebagai Wakil Walikota tanpa ada diskusi dengan
Risma terlebih dahulu. Wisnu menggantikan Wakil Walikota sebelumnya,
Bambang Dwi Hartono yang juga merupakan kader dari PDI Perjuangan
dikarenakan pengunduran dirinya untuk mengikuti pemilihan umum sebagai
calon gubernur pada juni tahun 2013 lalu. Risma menganggap proses
pemilihan Wisnu Sakti Buana tidak prosedural. Anggota fraksi dari beberapa
partai, yaitu Golkar, Partai Amanat Nasional, Partai Keadilan Sejahtera
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), juga menganggap proses
pemilihan Wisnu tidak sesuai prosedur, bahkan menolak hadir pada acara
pelantikan (Syafi, 2014: 34).

Tidak hanya persoalan diatas, Risma juga mengalami permasalahan
terkait penolakannya terhadap pembangunan proyek jalan tol tengah kota
Surabaya. Proyek jalan tol tersebut sudah dirancang sejak tahun 2006 dan
dimenangi olen PT. Margaraya Jawa Tol. Namun proyek tersebut gagal
dijalankan oleh PT. Margaraya Jawa Tol karena permasalahan kesulitan dana.
Proyek tersebut bernilai Rp 9,2 triliun. Pada pertengahan tahun 2010,
akhirnya Margaraya menyatakan bahwa mereka siap untuk menjalankan
pembangunan.Risma menolak pembangunan jalan bebas hambatan tersebut

karena menganggap warga Surabaya tidak membutuhkan jalan tol tersebut.
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Belum selesai dengan dua permasalahan diatas, Walikota Surabaya
tersebut masih harus menghadapi politikus DPRD pada Desember
2010.Penyebabnya, Risma menaikkan pajak reklame.Risma beralasan
kebijakan tersebut dikeluarkan agar perusahaan tidak memasang papan
reklame seenaknya.Dampak dari penolakan tersebut, enam dari tujuh fraksi,
termasuk PDIP yang dikepalai Wisnu Sakti Buana meminta Risma untuk
dipecat.Hanya Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang tidak setuju dengan hal
tersebut. Partai-partai itu berubah total sejak media massa memihak pada
Risma. (Syafi, 2014: 37).

Kasus Risma mendapat pemberitaan luas diberbagai media, berbagai
tanggapan dan perbedaan pendapat termuat dalam pemberitaan media pada
pertengahan sampai akhir bulan Februari 2014. Mengutip peran media massa
seperti yang dikemukakan Harold D. Laswell dan Charles Wright dalam
Manusia Komunikasi, Komunikasi Manusia, media massa merupakan institusi
sosial yang berperan sebagai pengamatan sosial. Artinya, media menjadi
sarana penyebaran informasi dan interpretasi objektif terhadap suatu peristiwa
dengan tujuan kontrol sosial (Syafi, 2014: 36).

Pemberitaan mengenai kasus Risma menimbulkan pro dan kontra.
Namun kebanyakan pemberitaan, memberitakan agar Risma membatalkan
keinginannya untuk mundur. Seperti pemberitaan pada salah satu media cetak
online, detik.com yang berjudul Risma Mengaku Ditelepon SBY, Tidak Boleh

Mundur. Dalam berita tersebut, Risma mengungkapkan agar Risma tidak
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mundur dari jabatannya dan ingin semua kepala daerah seperti dirinya agar
semua daerah di Indonesia bisa maju.

Namun, tidak semua peristiwa yang sedang terjadi dapat dianggap
sebagai sebuah berita. MenurutLuwi Ishwara (2011: 77), suatu peristiwa dapat
dikatakan sebagai sebuah berita jika memiliki karakter intrinsik yang disebut
sebagai nilai berita (news value). Ishwara (2011: 77-81), menuliskan bahwa
suatu peristiwa yang memiliki nilai-nilai berita mengandung dampak, konflik,
kemasyhuran, kedekatan, bencana, keganjilan, human interest, dan
seks.Pemberitaan pengunduran diri Tri Risma Harini menarik perhatian
media, karena memenuhi Kkriteria tiga nilai berita yaitu, Kedekatan
(proximity), Kemasyhuran (prominence), dan Konflik (conflict).

Kedekatan atau proximity dalam suatu peristiwva dapat dikatakan
sebagai sebuah berita. “News is nearby” (berita adalah kedekatan). Haris
Sumadiria (2006: 84) menuliskan, kedekatan dibagi menjadi dua, yaitu
kedekatan geografis bila peristiwa tersebut terjadi di sekitar tempat tinggal
pembaca dan kedekatan psikologis bila adanya keterkaitan pikiran, perasaan,
atau kejiwaan dari pembaca. Peristiwa pernyataan pengunduran Risma
sebagai Walikota Surabaya, mengandung nilai kedekatan geografis karena
letak kota Surabaya yang berada di Indonesia, sehingga tidak luput dari
pemberitaan media di Indonesia. Pernyataan pengunduran diri Risma juga

tidak lepas dari keterkaitan emosional bagi masyarakat Indonesia, Risma
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dikenal sebagai pemimpin yang jujur, bertanggung jawab, dan berprestasi
dalam memimpin kota Surabaya.

Dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Indonesia Menulis Berita
dan Feature, Sumadiria (2006: 88) melanjutkan bahwa sebuah peristiwa dapat
dikatakan sebagai berita jika mengandung nilai keterkenalan atau prominence,
dimana sebuah berita berkaitan dengan tokoh terkenal atau tempat terkenal.
Seperti dalam polemik ini, yang melibatkan nama Tri Risma Harini sebagai
Walikota Surabaya dan nama-nama pejabat lainnya yang terkait dengan kasus
ini.

Konflik atau conflict dalam pemberitaan ini tidak berbentuk
perkelahian fisik, namun berupa ketidaknyamanan dari pihak Risma dengan
wakil barunya, Wisnu Sakti Buana.Kemasyhuran, Tri Risma Harini dalam
pemberitaan ini berperan sebagai walikota Surabaya. Dalam masa
kepemimpinannya, Risma sudah memperoleh banyak penghargaan baik dari
dalam dan luar negeri.

Berdasarkan gambaran diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana media membingkai berita tentang pernyataan pengunduran Tri
Risma Harini sebagai Walikota Surabaya. Media dalam mengkonstruksi
realitas memiliki cara tersendiri melalui simbol, tata bahasa maupun tanda-
tanda yang ditampilkan. Media dalam pemberitaannya akan memperlihatkan
bagaimana kecenderungan media dalam mengkonstruksi sebuah peristiwa.

Realitas yang ditampilkan oleh media melalui pemberitaan dipengaruhi oleh

Konstruksi Media..., Jevon Soenaryo, FIKOM UMN, 2014



perspektif atau sudut pandang wartawan, sehingga peristiwa yang sama bisa
diberitakan berbeda oleh media yang berbeda.

Peneliti tertarik untuk meneliti polemik kasus pernyataan pengunduran
diri Tri Risma Harini secara lebih mendalam karena beberapa alasan. Alasan
pertama, karena polemik ini melibatkan Tri Risma Harini yang dikenal secara
luas oleh masyarakat Indonesia, sebagai salah satu pemimpin yang di masa
kepemimpinannya memiliki track record yang baik, namun ditengah-tengah
masa jabatannya Risma justru berniat untuk mundur dari jabatannya sebagai
Walikota Surabaya dengan dugaan alasan adanya tekanan politik terhadap
dirinya. Kedua, polemik Risma tersebut menarik perhatian besar media,
sehingga ramai dibicarakan oleh masyarakat dan menimbulkan sebuah pro
dan kontra terhadap polemik tersebut.

Peneliti memilih majalah Tempo sebagai subjek penelitian karena
majalah Tempo merupakan media massa berskala nasional dan besar. Majalah
Tempo juga dinilai memiliki perhatian besar pada kondisi serta peristiwa yang
dihadapi pemerintah Indonesia.Peneliti memilih majalah Tempo juga tidak
lepas dari reputasi majalah tersebut yang dikenal kritis dan mendalam, hal
tersebut sempat menyebabkan Tempo sempat mengalami pembredelan pada
tahun 1994 seperti yang tertulis pada company profile majalah Tempo.

Selain itu, majalah Tempo mengeluarkan edisi khusus untuk
membahas lebih dalam mengenai pemberitaan kasus ini, yaitu pada majalah

Tempo edisi 17-23 Februari 2014 #SaveRisma. Pada edisi ini, majalah Tempo
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menempatkan kasus pengunduran diri Risma pada rubrik Laporan Utama.
Kasus tersebut dibahas lebih dalam dan terbagi menjadi empat judul artikel,
yaitu Siapa Menggasak Surya-1, Panas-Dingin Balai Kota, Setelah la
Menjual Sawah, dan Walikota dengan Sebuah Radio.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan
menggunakan teknik analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki. Perangkat framing model Pan dan Kosicki digunakan untuk melihat
bagaimana pemakaian kata, pemilihan struktur dan bentuk kalimat tertentu
oleh majalah Tempo dalam mengemas berita pernyataan pengunduran diri Tri
Risma Harini sebagai Walikota Surabaya. Perangkat ini terdiri dari proses
menyusun berita (sintaksis), mengisahkan fakta (skrip), menulis fakta

(tematik), dan menekankan fakta (retoris).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti ingin
mengetahui  bagaimana proses pembingkaian berita (framing)pada
pemberitaan Kontruksi media tentang pengunduran diri Tri Risma Hariyani

sebagai Walikota Surabaya oleh majalah Tempo.
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1.3Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
pembingkaian berita (framing)pada pemberitaan Konstruksi media tentang
pengunduran diri Tri Risma Hariyani sebagai Walikota Surabaya oleh majalah

Tempo.

1.4Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuah acuan terkait
pengembangan kajian teoritik mengenai sebuah studi analisis framing.
Serta memberi informasi mengenai konstruksi pemberitaan media massa

terhadap suatu isu atau peristiwa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberi kerangka pemahaman kepada khalayak untuk
memahami penyusunan berita yang dibingkai pada majalah Tempo. Serta

dapat memahami bagaimana cara media mengemasnya.
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